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ABSTRAK 
Tulisan ini berkenaan dengan studi salah satu kajian kriminologis 
terhadap penyalahgunaan narkotika di kalangan anak di desa toribulu 
kabupaten parig mouton. Pokok permasalahan adalah faktor-faktor penyebab 
dan upacaya pencegahan dan penanggulangan penyalahgunaan narkotika 
dikalangan anak. Penyalahgunaan narkotika dikalangan anak ini seperti 
gunung es, apa yang terekam dan terdata hanya bagian puncaknya saja. 
Sedangkan bawahnya tidak di ketahui berapa banyak anak yang menjadi 
pecandu atau calon pecandu narkotika. Metode penelitian yang digunakan 
dalam penyusunan karya tulis ini adalah metode penelitiaan hukum empiris, 
yang mengumpulkan data berupa keterangan dari penyalahguna narkotika 
melaluai wawancara yang dilakukan berkaitan dengan topik diteliti. 
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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Masalah penyalahgunaan obat 
sebenarnya bukan hal yang baru bagi umat 
manusia. Sejak zaman kuno obat telah 
digunakan manusia untuk menyembuhkan 
penyakit. Bahkan pada masyarakat kuno di 
Amerika Latin, obat dikonsumsi dalam jumlah 
tertentu sehingga menyebapkan mabuk berat. 
Pada masyarakat Astec dan Inca, obat 
dikonsumsi untuk upacara-upacara ritual 
sehingga seolah-olah mereka berada di alam 
lain (fly) atau mabuk. 
Sesuai perkembangan zaman dan 
kemajuan budaya, obat di produksi dalam 
bentuk yang beraneka ragam. Fungsinya pun 
semakin banyak, misalnya penghilang rasa 
sakit, nyeri, pusing, maupun sebagai obat 
penenang. Jenis dan fungsinya inilah yang 
mendorong orang untuk 
menyalahgunakannya. 
Di Indonesia, masalah narkotika 
sebenarnya sudah muncul sejak zaman 
Pemerintahan Hindia Belanda. Akibat 
penyalahgunaan obat-obatan terutama candu 
dan opium, pemerintah Hindia Belanda pada 
tahun 1927 mengeluarkan “Verdovende 
Middlen Ordonantie 1927” yang melarang 
penggunaan erythroxylon coca dan ganja di 
Hindia Belanda. Namun larangan tersebut 
tidak mampu menghilangkan peredaran gelap 
narkotika. 
Sylviana
1
 mendefinisikan narkotika 
secara umum sebagai zat-zat (obat) yang dapat 
mengakibatkan ketidaksadaran atau 
pembiusan dikarenakan zat-zat tersebut 
bekerja mempengaruhi susunan syaraf otak. 
Efek narkotika disamping membius dan 
menurunkan kesadaran, adalah mengakibatkan 
daya khayal/halusinasi (ganja), serta 
menimbulkan daya rangsang/stimulant 
(cocaine). Narkotika tersebut dapat 
menimbulkan ketergantungan (dependence). 
Secara etimologis narkoba atau 
narkotika berasal dari bahasa Inggris narcose 
atau narcosis yang berarti menidurkan dan 
pembiusan.
2
 Narkotika berasal dari bahasa 
Yunani yaitu narke atau narkam yang berarti 
terbius sehingga tidak merasakan apa-apa.
3
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Penyalahgunaan narkotika merupakan 
permasalahan nasional dan internasional, 
karena berdampak negatif pada kehidupan 
masyarakat, bangsa dan Negara. Sekitar tahun 
1971 tampak bahwa Indonesia sebagai Negara 
transi point lalu lintas penyelundupan 
narkotika internasional dan peredarannya 
secara gelap mendapat dukungan para 
pecandunya yang tidak kecil jumlahnya, yang 
sebagian besar adalah anak – anak remaja.4 
Penyalahgunaan narkotika merebak terjadi 
secara merata di semua kalangan masyarakat, 
dari kalangan atas hingga kalangan bawah 
terutama di kalangan anak, pelajar dan 
mahasaiswa. 
Anak didalam perkembangannya 
menuju kealam dewasa memasuki masa 
remaja yang sangat mudah terpengaruh oleh 
lingkungan yang ada disekitarnya. Pada masa 
remaja seorang anak dalam suasana atau 
keadaan peka, karena kehidupan emosionalnya 
yang sering berganti-ganti. Rasa ingin tahu 
yang lebih dalam lagi terhadap sesuatu yang 
baru, kadangkala membawa mereka kepada 
hal-hal yang bersifat negatif. Para anak pada 
usia ini merupakan masa peralihan dari kanak-
kanak menuju kedewasaan, masih memiliki 
kemampuan yang sangat rendah untuk 
menolak ajakan negatif dari temannya, mereka 
kurang mampu menghindari ajakan tersebut, 
apalagi keinginan akan mencoba hal-hal yang 
baru.  
Anak berada dalam tahap pencarian 
identitas sehingga keingintahuan mereka 
sangat tinggi, apalagi iming-iming dari teman 
mereka bahwa narkotika itu nikmat dan 
menjadi lambang sebagai anak gaul ditambah 
lagi dengan lingkungan pergaulan di kalangan 
anak yang cenderung tidak baik maka 
memudahkan para pengedar narkotika untuk 
memasarkan narkotika, bahkan juga ada 
diantara anak tersebut yang tidak hanya 
menjadi pemakai narkotika, bahkan terlibat 
dalam jaringan perdagangan narkotika seperti 
yang diberitakan dalam berbagai media massa. 
                                                                                           
hlm 78.  
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Soejono, Narkotika dan Remaja, Bandung, 
Alumni, 1983, hlm 3. 
Fenomena penyalahgunaan narkotika di 
kalangan anak seperti gunung es, apa yang 
terekam dan terdata hanya bagian puncaknya 
saja, sedangkan di bawahnya tidak diketahui 
berapa banyak anak yang menjadi pecandu 
atau calon pecandu narkotika. Apalagi 
semakin lihainya para mafia narkotika dalam 
mengedarkan barang haram ini. 
Dadang Hawari
5
 mempringati akan 
ancaman penyalahgunaan zat terlarang 
tersebut, yang pernah terjadi di Amerika 
Serikat. Masyarakat Amerika Serikat sudah 
merupakan masyarakat yang berorientasi 
kepada zat/obat atau disebut Drug oriented 
society. Begitu parah kondisi yang terjadi di 
Amerikat serikat hingga akhirnya The 
National Institute of Drugs Abuse (NIDA) 
melaporkan bahwa untuk mengatasi masalah 
narkoba dalam dunia pendidikan, Amerika 
Serikat mengkampanyekan War on Drugs di 
beberapa distrik negaranya. 
Tinbulnya dampak negatif dari 
penyalahgunaan narkotika telah membuat 
pemerintah menetapkan masalah tersebut 
sebagai ancaman nasional yang perlu di 
tanggulangi sedini mungkin. Beberapa upaya 
pemerintah dalam memberantas 
penyalahgunaan narkotika diwujudkan dalam 
Undang - undang Nomor 35 tahun 2009 dan 
juga langkah antisipatif lainnya. 
B. Rumusan Masalah 
1. Faktor-faktor apa yang menyebabkan anak 
terlibat dalam penyalahgunaan narkotika ? 
2. Bagaimana upaya pencegahan dan 
penanggulangan penyalahgunaan narkotika 
di kalangan anak di kabupaten parigi 
moutong? 
 
II. PEMBAHASAN 
A. Faktor – factor Penyebab Anak Terlibat 
Dalam Penyalahgunaan Narkotika 
Untuk mengetahui secara jelas faktor-
faktor penyebab penyalahgunaan narkotika 
oleh anak di kecematan toribulu, di bawah ini 
penulis mengemukakan hasil wawancara di 
kalangan responden penelitian. Pertama, di 
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kemukakan mengenai pengguna mendapatkan 
narkotika. 
Tabel 3.1 Sumber Narkotika di kalangan 
Anak Responden Penelitian (N=10) 
No. Sumber Jumlah 
n % 
1. Teman 6 70 
2. Orang tidak dikenal 1 5 
3. Beli Sendiri 3 25 
Total 10 100 
Sumber: Data Primer diolah 
N = Jumlah Responden 
Dari tabel di atas, dapat di simpulkan 
bahwa pergaulan adalah faktor utama dalam 
penyalahgunaan narkotika di kalangan 
responden penelitian, karena 70% responden 
memperoleh narkotika dari temannya. 
Sedangkan 20% membeli sendiri narkotika, 
dapat dikatakan bahwa dia memang dengan 
kesadarannya sendiri mengkonsumsi narkotika 
tanpa paksaan. Tampaknya latar belakang 
penyalahgunaan narkotika oleh anak di 
kecematan toribulu lebih karena ingin 
mengikuti trend pergaulan. 
Tabel 3.2 Asal Dana yang di pakai unuk 
memperoleh narkotika di kalangan Anak 
Responden Penelitian (N=20) 
No. Sumber Dana Jumlah 
n % 
1. Dikasih Teman 3 25 
2. Cari Sendiri 7 75 
Total 10 100 
Sumber: Data Primer diolah 
N = Jumlah Responden 
Pergaulan, tidak di ragukan lagi menjadi 
salah satu faktor dalam penyalahgunaan 
narkotika dikalangan responden penelitian. 
Hal ini ditunjukan oleh tabel diatas, dengan 
adanya fasilitas dana dari teman mereka 
(25%), mereka menjadi tidak ragu dalam 
mempergunakannya untuk membeli narkotika 
. persentase terbesar sumber dana adalah 
dengan mencari sendiri. 
Dari tabel 3.1 dan 3.2 tampak bahwa 
narkotika di peroleh dari teman dan sumber 
dana di hasilkan dari teman. Ini menunjukkan 
bahwa faktor yang mendorong terjadinya 
penyahgunaan narkotika adalah pengaruh 
teman. 
Dari tabel 3.1. dan 3.2 tersebut diatas 
pula dicermati bahwa ada di kalangan anak 
responden penelitian yang memperoleh 
narkotika dengan cara membeli sendiri, 
kemudian ada pula di kalangan anak 
responden penelitian yang memperoleh dana 
untuk mendapatkan narkotika dengan cara 
mencari sendiri. Ini menunjukan bahwa 
penyahgunaan narkotika di kalangan anak 
responden penelitian sudah agak parah, karena 
mereka berusaha mencari narkotika dengan 
usaha sendiri dan bisa dikategorikan 
ketagihan. Kemungkinan besar hal ini terjadi 
karena besarnya pengaruh narkotika terhadap 
kondisi kejiwaan anak. Hal ini dapat di lihat 
dalam tabel berikut ini: 
Tabel 3.3 Reaksi yang dirasakan di 
kalangan Anak Responden Penelitian (N=20) 
No. Reaksi yang 
dirasakan 
Jumlah 
n % 
1. Mendapat Ketenangan 8 75 
2. Merasa Hebat - - 
3. Diterima Pergaulan 2 25 
Total 10 100 
Sumber: Data Primer diolah 
N = Jumlah Responden 
Sebagian besar penyalahguna merasakan 
ketenangan deangan mengkonsumsi narkotika, 
hal ini di tunjukan dengan persentase sebesar 
75%. Anggapan yang salah dari penyalahguna 
inilah yang memicu mengapa anak responden 
penelitian cenderung mencari jalan pintas 
permasalahan yang di hadapinya dengan 
mengkonsumsi narkotika. Anggapan salah 
lainnya adalah bahwa mereka akan di terima 
dalam pergaulan apabila ikut - ikutan dalam 
mengkonsumsi narkotika. 
Sebagian besar anak menggunakan 
narkotika untuk memperoleh ketenangan, hal 
ini dipelajari dari reman – teman dekat mereka 
yang menyahgunakan narkotika. Selain itu, 
ada pula yang ingin dianggap sebagai teman 
yang mempunyai rasa solidaritas tinggi 
sesama teman. 
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Tabel 3.4 Pengetahuan Orang Tua 
Penyalahguana Narkotika di kalangan Anak 
Responden Penelitian (N=10) 
No. Orang Tua Jumlah 
n % 
1. Tahu   
2. Tidak Tahu 9 95 
3. Acuh tak Acuh 1 5 
Total 10 100 
Sumber: Data Primer diolah 
N = Jumlah Responden 
Dari data diatas dapat diketahui bahwa 
95% orang tua responden tidak mengetahui 
anaknya menjadi pengguna. Ketidak tahuan 
ini berhubungan erat dengan tingkat kedekatan 
hubungan dan komunikasi antara anak dan 
orang tua, hal ini menunjukan secara 
signifikan bahwa di kalangan anak pengguna 
penyalahguna narkotika tidak terdapat jalinan 
hubungan dan komunikasi yang baik dengan 
orang tua mereka. Disamping itu bila di 
perhatikan tabel diatas, tampak bahwa di 
kalangan orang tuan anak penyalahguna 
narkotika ada yang bersikap acuh tak acuh, hal 
ini menjadi menari bila kemudian dikaitkan 
dengan tori kontrol sosial dari Travis Hirschi 
yang menyatakan bahwa bilamana kontrol 
sosial anak dengan orang tuanya lemah atau 
hilang, maka besar kecenderungan anak 
terlibat penyalahgunaan narkotika. 
Hirschi berpendapat
6
 bahwa seseorang 
bebas untuk melakukan kejahatan atau 
penyimpangan – penyimpangan tingkah 
lakunya. Selain menggunakan teknik 
netralisasi untuk menjelaskan tingkah laku 
dimaksud, hirschi menegaskan bahwa tingkah 
laku tersebut diakibatkan oleh tidak adanya 
keterikatan atau kurangnya ketertarikan 
(moral) pelaku terhadap masyarakat. 
Hirschi kemudian menjelaskan bahwa 
sosial bonds meliputi empat unsur, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Attachment; diartikan sebagai keterikatan 
seseorang pada orang lain (orang tua) atau 
lembaga (sekolah) yang dapat mencegah 
atau menghambat yang bersangkutan untuk 
melakukan kejahatan. 
                                                          
6
Romli Atmasasmita, Teori dan Kapita Selekta 
Kriminologi, Bandung, PT. Eresco, 1992, hlm 15 
2. Involvement; berarti bahwa frekuensi 
kegiatan seseorang akan memperkecil 
kecenderungan yang bersangkutan untuk 
terlibat dalam kejahatan. 
3.  Commitment; diartikan bahwa sebagai 
suatu investasi seseorang dalam masyarakat 
antara lain dalam bentuk : pendidikan, 
reputasi yang baik, kemajuan dalam bidang 
wiraswasta. 
4. Belief; merupakan unsur yang mewujudkan 
pengakuan seseorang akan norma- norma 
yang baik dan adil dalam masyarakat. 
Unsur keempat ini menyebabkan 
seseorang menghargai norma – norma dan 
aturan serta merasakan adanya kewajiban 
moral untuk menaatinya. Keempat unsure ini 
sangat mempengaruhi seorang individu 
dengan lingkungannya. 
Hubungan orang tua anak juga berfariasi 
dari perilaku – perilaku yang menghambat 
(orang tua sepenuhnya mengontrol anak 
membuat keputusan – keputusan sendiri) 
sampai perilaku yang serba boleh (orang tua 
member kebebasan kepada anak membuat 
keputusan tampa arahan darinya). Kecemasan 
anak adalah bahwa ia tidak tahu yang di 
harapkan darinya dalam hierarki kekuasaan, 
bahwa ia adalah seorang yang tidak mampu 
menangani persoalan – persoalan dan bahwa 
ia adalah seorang yag tidak bertanggung 
jawab. 
Hubungan orang tua – anak yang ideal 
akan mengurangi kecemasan ini. Kalau 
kecemasan itu berlangsung terus, maka untuk 
menguranginya orang yang bersangkutan bisa 
mengikuti peraturan dengan ketat dan 
mendominasi orang lain, atau ia mungkin 
menarik diri sama sekali menolak untuk diatur 
dan mengatur. Tipikal untuk para responden 
penelitian ini adalah yang kedua, mereka tahu 
bahwa perbuatan penyalahgunaan narkotika 
dilarang tetapi mereka menarik diri dari 
peraturan perundang – undangan yang ada, 
padahal orang tua mereka tidak setuju dengan 
perbuatan tersebut. 
Dari beberapa tabel diatas, dapat 
disimpulkan bahwa faktor – faktor penyebab 
anak terlibat dalam penyalahguunaan 
narkotika adalah : 
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1. Pengaruh teman, Untuk mendapatkan 
perasaan termasuk, tehitung, diterima 
dalam suatu kelompok, dan juga untuk 
mendapat pengalaman baru yang 
menyenangkan. Hal ini dapat dilihat dari 
persentase perolehan narkotika dari teman 
sebesar 70% dan juga perolehan dana untuk 
membeli narkotika dari teman, baik 
patungan maupun pemberian langsung, 
sebanyak 25% 
2. Dibujuk oleh pengedar narkoba bagi 
pemula. Walaupun persentasenya hanya 
terdapat 5% hal ini dapat mewakili faktor 
penyebab anak menyalahgunakan 
narkotika. 
3. Sebagai tempat pelarian dari masalah 
dalam kehidupan si anak penyalahguna, 
sehingga mendapat ketenangan diri dari 
suatu kegagalan dan untuk menenangkan 
diri dari suatu kecemasan dan kegelisahan. 
Hal ini dapat ditunjukan dengan persentase 
sebesar 75% 
4. Kontrol sosial orang tua terhadap anaknya 
yang cenderung lemah, hal ini di tunjukan 
dengan ketidak tahuan orang tua bahwa 
anaknya adalah pengguna (95%) dan sikap 
orang tua acuh tak acuh (5%) 
B. Upaya Pencegahan dan Penanggulangan 
Penyalahguaan Narkotika di kalang 
Anak di Kabupaten Parigi Moutong 
Menyadari fenomena penyalahgunaan 
narkotika yang cukup membahayakan bagi 
keselamatan bangsa dan Negara, maka 
langkah pencegahan perlu di galakkan dan 
disikapi oleh seluruh komponen masyarakat. 
penanggulangan masalah penyalahgunaan 
narkotika bukanlah tanggung jawab Negara 
beserta perangkatnya saja. Hendaknya seluruh 
komponen masyarakat merasa ikut 
bertanggung jawab dalam mengatasi masalah 
penyalahgunaan narkotika. Kepedulian 
masyarakat terhadap masalah narkoba perlu di 
galang, sehingga penyalahgunaan narkoba 
dapat diberantas atau ditekan sekecil mungkin. 
Upaya pencegahan dan penanggulangan 
masalah penyalahgunaan narkotika di 
kalangan anak harus senantiasa dilakukan 
kerja sama semua pihak, karena 
penyalahgunaan narkotika di kalangan anak 
banyak dipengaruhi dari luar dirinya. Peran 
orang tua atau keluarga, sekolah dan teman 
sangat diharapkan dalam rangka membantu 
para anak untuk mengontrol dan mengelola 
emosinya kepada penyaluran yang positif, 
maka: 
1. Keluarga atau orang tua. 
Untuk mengetahui upaya 
penanggulangan dan pencegahan dari 
keluarga atau orang tua, maka penulis 
melakukan penelitian lapangan dan 
wawancara kepada salah satu orang tua 
anak responden penelitian. 
Masalah penyalahgunaan narkotika di 
kalangan anak saat ini memang harus 
mendapat perhatian lebih serius dari orang 
tua dan keluarga. Langkah yang harus 
dilakukan dari orang tua adalah: 
a. Memberikan kasih sayang dan perhatian 
dari orang tua dalam hal apapun, karena 
dengan adanya rasa kasih sayang dari 
orang tua maka anak akan merasa 
diperhatikan dan dibimbing. Dengan 
kasih sayang itu pula akan mudah 
mengontrol remaja jika ia mulai 
melakukan penyimpanggan tingkah 
laku.  
b. Perlunya bimbingan kepribadian di 
sekolah, karena sekolah merupakan 
tempat anak lebih banyak menghabiskan 
waktunya selain di rumah. 
c. Perlunya pembelajaran agama yang 
dilakukan sejak dini seperti beribadah 
dan mengunjungi tempat ibadah sesuai 
dengan iman dan kepercayaannya 
Keluarga yang baik dan harmonis 
sangat menentukan terciptanya lingkungan 
yang baik dan suasana kekeluargaan 
menjadi ketenangan hidup. Orang tua 
diharapkan dapat memberikan lingkungan 
yang kondusif terhadap perkembangan 
emosi anak, memberikan perhatian dan 
kasih sayang, meningkatkan komunikasi 
dua arah, siap menerima keluhan dan 
mencarikan jalan keluar terhadap 
permasalahan yang dialami anak akan 
memberikan suasana yang sejuk bagi anak. 
Hal penting lainnya yang perlu 
diperhatikan adalah sikap konsisten dari 
orang tua. Jika orang tua tidak konsisten 
dapat menimbulkan kebimbangan atau 
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kebingungan terhadap anak dalam 
perilakunya. anak akan mengalami 
kesulitan dalam menarik kesimpulan atau 
mengambil pelajaran dari apa-apa yang 
telah diajarkan oleh orang tuanya. 
2. Sekolah. 
Sekolah merupakan tempat dimana 
remaja menghabiskan sebagian waktunya 
menerima transfer ilmu pengetahuan. 
Sekolah diharapkan mampu menjadi tempat 
yang menyenangkan bagi anak dengan 
menyediakan fasilitas yang bersifat 
rekreatif dan positif sehingga anak dapat 
menyalurkan aktivitasnya. Demikian juga 
pembuatan peraturan – peraturan dan 
penegakan disiplin di sekolah diharapkan 
dapat dilakukan dengan bijaksana sehingga 
mendapat tanggapan yang positif dari para 
peserta didiknya. Maka penulis melakukan 
wawancara kepada salah satu guru di salah 
satu sekolah negeri yang berada di 
kecematan toribulu, tentang bagaimana 
melakukan pencegahan terhadap siswa 
yang melakukan kenakalan yaitu : 
a. Kegagalan mencapai identitas peran dan 
lemahnya kontrol diri bisa dicegah atau 
diatasi dengan prinsip keteladanan. anak 
harus bisa mendapatkan sebanyak 
mungkin figur orang-orang dewasa yang 
telah melampaui masa remajanya 
dengan baik dan juga mereka yang 
berhasil memperbaiki diri setelah 
sebelumnya gagal pada tahap ini. 
b. Adanya motivasi dari keluarga, guru, 
teman untuk melakukan langkah 
pertama. 
c. Kemauan orang tua untuk membenahi 
kondisi keluarga sehingga tercipta 
keluarga yang harmonis, komunikatif, 
dan nyaman bagi anak.  
d. anak pandai memilih teman dan 
lingkungan yang baik serta orang tua 
memberi arahan dengan siapa dan di 
komunitas mana anak harus bergaul. 
e.  Anak membentuk ketahanan diri agar 
tidak mudah terpengaruh jika ternyata 
teman atau komunitas yang ada tidak 
sesuai dengan harapan. 
f. Pemberian ilmu yang bermakna yang 
terkandung dalam pengetahuan dengan 
memanfaatkan film-film yang bernuansa 
moral, media massa ataupun 
perkembangan teknologi lainnya. 
g. Memberikan lingkungan yang baik sejak 
dini, disertai pemahaman akan 
perkembangan pola pikir anak dengan 
baik akan banyak membantu 
mengurangi kenakalan atau 
penyimpangan tinkah laku yang di 
lakukan oleh anak. 
h. Membentuk suasana sekolah yang 
kondusif, nyaman buat anak agar dapat 
berkembang sesuai dengan tahap 
perkembangan anak 
Guru diharapkan mampu menjadi 
orang tua kedua di sekolah, di samping 
memberikan ilmu pengetahuan juga 
memberikan teladan yang baik, membina 
hubungan yang baik dengan peserta didik, 
sabar, pengertian, siap membantu peserta 
didik yang mengalami kesulitan atau 
permasalahan. 
Segala upaya mengurangi 
penyalahgunaan narkotika di kalangan 
anak, bukan merupakan tugas dari pihak 
kepolisian saja, namun segenap pihak 
seharusnya mempunyai keinginan untuk 
mencengah dan mengurangi 
penyalahgunaan narkotika oleh anak 
tersebut. Setidaknya setiap warga 
masyarakat berbuat dalam lingkungan 
keluarganya masing-masing. 
 
III. PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah diuraikan secara menyeluruh 
pembahasan tentang Penyalahgunaan 
Narkotika di kalangan Anak di kecamatan 
toribulu kabupaten parigi moutong. Maka 
dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian yang 
dilakukan diberbagai tempat. Seperti di 
kecamatan toribulu, Kantor Polresta Parigi 
Moutong dan BNNK yang dapat ditarik 
adalah: 
1. Faktor – faktor Penyebab Anak Terlibat 
Dalam Penyalahgunaan Narkotika 
a. Pengaruh teman, Untuk mendapatkan 
perasaan termasuk, tehitung, diterima 
dalam suatu kelompok, dan juga untuk 
mendapat pengalaman baru yang 
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menyenangkan. Hal ini dapat dilihat dari 
persentase perolehan narkotika dari 
teman sebesar 70% dan juga perolehan 
dana untuk membeli narkotika dari 
teman, baik patungan maupun 
pemberian langsung, sebanyak 25% 
b. Dibujuk oleh pengedar narkoba bagi 
pemula. Walaupun persentasenya hanya 
terdapat 5% hal ini dapat mewakili 
faktor penyebab anak menyalahgunakan 
narkotika. 
c. Sebagai tempat pelarian dari masalah 
dalam kehidupan si anak penyalahguna, 
sehingga mendapat ketenangan diri dari 
suatu kegagalan dan untuk menenangkan 
diri dari suatu kecemasan dan 
kegelisahan. Hal ini dapat ditunjukan 
dengan persentase sebesar 75% 
d. Kontrol sosial orang tua terhadap 
anaknya yang cenderung lemah, hal ini 
di tunjukan dengan ketidak tahuan orang 
tua bahwa anaknya adalah pengguna 
(95%) dan sikap orang tua acuh tak acuh 
(5%) 
2. Upaya Penanggulangan Penyalahgunaan 
Narkotika dikalangan Anak 
a) keluarga/orangtua berperan memberikan 
kasih sayang dan perhatian dalam hal 
apapun. 
b) guru/sekolah berperan menciptakan 
suasana sekolah yang kondusif, nyaman 
buat remaja agar dapat berkembang 
sesuai dengan tahap perkembangan 
remaja. dan masyarakat perlu 
mengadakan pengawasan terhadap 
perkumpulan pemuda, peninjauan dan 
penindakan secara tegas terhadap 
peredaran narkotika. 
B. Saran 
Sehubungan dengan kesimpulan yang 
disebutkan di atas maka beberapa Saran dapat 
dikemukakan sebagai berikut : 
1. Perhatian Orang tua terhadap anak – 
anaknya lebih ditingkatkan. Anak-anak 
jangan dibiarkan pulang larut malam tanpa 
alasan yang jelas dan benar yang dapat 
diterima oleh orang tua sehingga tidak ada 
kesempatan remaja untuk terjerumus ke 
hal-hal yang menjurus ke tindak kejahatan. 
2. Komunikasi yang baik juga sangat 
membantu anak untuk mengenali dan 
memahami masalah yang dihadapinya serta 
merasa aman dan nyaman ketika bersama 
orang-orang terdekatnya. Karena tidak 
jarang, kenakalan remaja disebabkan oleh 
rasa frustasi, kesulitan mencari sosok yang 
dapat dijadikan panutan dalam pola 
hidupnya serta kesukaran dalam 
penyesuaian terhadap perubahan-perubahan 
dan perkembangan yang terjadi pada 
dirinya, baik dari aspek fisik maupun 
mentalnya dengan lingkungan sosialnya. 
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